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ABSTRACT. 
The city of Surabaya is one of several cities that has a level of poverty which is a serious 

problem that is being faced and overcome. The Surabaya City Government is implementing a 

number of initiatives aimed at reducing poverty, including initiatives that meet the three main 

needs of underprivileged communities: housing, health services, and education. Madani villages 

were formed as an effort to mobilize residents and community leaders to improve economic 

conditions. The aim of this research is to determine the implementation of community 

empowerment through the Madani Village Program as an effort to improve living standards in 

Simokerto District, Surabaya City. This research uses a qualitative method with a case study 

approach.  Documentation, interviews and observations were used to collect data. The results of 

this research show that with the ongoing empowerment program, it has been found that the 

community can be said to be independent and able to develop its business. This is proven by the 

stage of enthusiastic community participation, the stage of selecting locations that already have 

businesses, socialization which is able to provide understanding to the community about 

Kampung Madani, the empowerment process of forming KUBE and collaboration with CSR, then 

the stage of self-reliance by the community being able to produce products. 

Keywords: community empowerment; madani village; Simokerto district 

 
ABSTRAK 

Kota Surabaya merupakan salah satu dari beberapa kota yang mempunyai tingkat 

kemiskinan yang menjadi permasalahan serius yang sedang dihadapi dan diatasi. Pemerintah 

Kota Surabaya melaksanakan sejumlah inisiatif yang bertujuan untuk mengurangi 

kemiskinan, termasuk inisiatif yang memenuhi tiga kebutuhan utama masyarakat kurang 

mampu: perumahan, layanan kesehatan, dan pendidikan. Kampung Madani dibentuk sebagai 

upaya menggerakkan warga dan tokoh masyarakat untuk memperbaiki kondisi ekonomi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

melalui Program Kampung Madani sebagai upaya meningkatkan taraf hidup di Kecamatan 

Simokerto Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus.  Dokumentasi, wawancara, dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan diadakannya program pemberdayaan 

yang telah berjalan ditemukan bahwasannya masyarakat sudah bisa dikatakan mandiri serta 

mampu mengembangkan usahanya. Hal ini dibuktikan dari tahap partisipasi masyarakat yang 

antusias, tahap seleksi lokasi yang sudah memiliki usaha, sosialisasi mampu memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai Kampung Madani, proses pemberdayaan 
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terbentuk KUBE dan kerja sama dengan CSR, kemudian tahap pemandirian masyarakat 

mampu menghasilkan produk. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; kampung madani; kecamatan Simokerto 

 
PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan kondisi tidak mempunyai cukup uang untuk 

memenuhi standar hidup suatu masyarakat. Keadaan ketidakmampuan ini 

didefinisikan oleh terbatasnya kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

dengan pendapatan (Mansyur, 2024). Secara umum, standar pemenuhan kebutuhan 

pangan dasar seseorang bukanlah satu-satunya aspek kehidupan dalam masyarakat. 

Terdapat aspek lainnya seperti pemenuhan persyaratan kesehatan, pendidikan, dan 

tempat tinggal atau taraf hidup yang layak bagi kesejahteraan masyarakat di wilayah 

tersebut (Rahman et al., 2023). 

Secara ekonomi, kemiskinan mudah dikenali dari kondisi ketidakmampuan 

serta tingginya angka pengangguran, yang pada akhirnya akan menjadi menjadi 

katalisator kesenjangan pendapatan dan perbedaan antar kelompok demografi 

(Rahman et al., 2023). Tingginya angka kemiskinan suatu negara merupakan 

pertanda bahwa tingkat kesejahteraan warga negaranya masih terbilang rendah. Di 

Indonesia, permasalahan kemiskinan merupakan salah satu tantangan yang sulit 

untuk diselesaikan (Safira et al., 2021). 

Menurut (Prayoga, et al., 2021) terdapat banyak faktor yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan kemiskinan ini, seperti rendahnya kualitas hidup 

masyarakat, upah atau pendapatan yang tidak memenuhi kebutuhan hidup, dan juga 

meningkatnya angka pengangguran dikarenakan kurangnya lapangan pekerjaan. 

Kemiskinan tentunya memberikan dampak yang negatif bagi pertumbuhan kemajuan 

Indonesia, antara lain seperti tingkat pendidikan menjadi rendah dimana hal ini dapat 

meningkatkan kriminalitas di Indonesia selain itu juga angka pengangguran semakin 

meningkat hal tersebut terjadi akibat sumber daya manusia yang kurang berkualitas 

(Saputra, 2023). 

Kota Surabaya menjadi kota terpadat yang memiliki penduduk terbanyak di 

jawa timur setelah jakarta. Hal tersebut berakibat kota surabaya memiliki 

permasalahan yang melekat yaitu kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah 

melekat di Surabaya karena jumlah penduduknya yang besar. Menurut data BPS, 

terdapat 2,89 juta jiwa penduduk Kota Surabaya atau 7% dari total penduduk 

Indonesia. Banyak permasalahan yang menghambat pertumbuhan ekonomi, hal 

tersebut melatarbelakangi permasalahan kemiskinan di kawasan ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Rahmansyah et al., 2020). permasalahan akan 

padatnya penduduk juga mengakibatkan permasalahan sosial lainnya yang menjadi 

kewenangan pemerintah untuk menangani masalah tersebut. 

Data BPS menunjukkan, ambang kemiskinan per kapita Kota Surabaya pada 

tahun 2020 sebesar Rp592.137, meningkat sebesar 4,35 persen dibandingkan tahun 

2019. Selain itu, indeks keparahan (P2) dan indeks kedalaman (P1) sama-sama 

mendapati peningkatan sebesar 0,25 dan masing-masing 0,09 poin. Kecuali pada 

tahun 2015, ketika kenaikan harga bahan bakar turut menyebabkan kenaikan 
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tersebut, tingkat kemiskinan di Surabaya secara umum menurun antara tahun 2010 

dan 2020. Namun, pada tahun 2020, pandemi COVID-19 justru menyebabkan 

perekonomian melemah. Pada tahun 2020 Surabaya memiliki persentase penduduk 

miskin sebesar 145,67 ribu orang atau setara dengan 5,02 persen. selisih 130,55 ribu 

orang atau 4,51 persen pada tahun 2019 yang mana meningkat 15,12 ribu orang. 

(Abda & Cahyono, 2022). Maka dapat disimpulkan satu tahun terakhir bisa terjadi 

lonjakan peningkatan pada angka kemiskinan lebih cepat daripada peningkatan 

jumlah penduduk.  Ditemui beberapa penelitian yang menyatakan bahwa kondisi 

kemiskinan suatu kota dapat menyebabkan dampak yang buruk bagi beberapa faktor 

yaitu seperti faktor budaya, faktor sosial, faktor keterampilan, faktor budaya dan 

sebagainya. 

 

Tahun Jumlah (Ribu Jiwa) 

2019 130,55 

2020 145,67 

2021 152,49 

2022 138,21 

2023 136,37 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Kota Surabaya Tahun 2019-2023 

Sumber: Website BPS Provinsi Jawa Timur (https://jatim.bps.go.id)  

          Pemerintah Surabaya sudah merencanakan agenda serius yakni penanganan 

tingkat kemiskinan karena kota Surabaya salah satu kota yang memiliki presentasi 

cukup tinggi (Mali dan Rochim 2021). Terlihat dari data yang diberikan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) jumlah Kepala Keluarga (KK) miskin di kota Surabaya adalah 

sebanyak 130,55 KK pada tahun 2019, dan mengalami peningkatan sebanyak 0,89 % 

pada tahun 2020. Kemudian, Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surabaya merilis data 

resmi statistik terbaru (Nomor 11/10/3578/Th.VI) tercatat penduduk miskin kota 

Surabaya sebanyak 4,65%. Pernyataan hal tersebut juga melihat dari jumlah 

penduduk miskin di Kota Surabaya (terdapat 136,37 ribu jiwa pada bulan Maret 2023 

yang pengeluaran perkapita dibawah garis kemiskinan) yang artinya angka tersebut 

mengalami penurunan sebesar 1,84 ribu jiwa, hal ini berbanding terbalik dengan 

kondisi pada bulan Maret 2022 yang sebesar 138,21 ribu jiwa. 

Penurunan angka kemiskinan yang terjadi pada tahun 2023 adalah hasil dari 

pemerintah surabaya yang sudah melaksanakan berbagai program untuk 

penanganan kemiskinan, yakni dengan mencoba seluruh upaya yang berkaitan 

dengan 3 prioritas yang menjadi utama yaitu pendidikan, kesehatan dan perumahan. 

Contoh program yang telah dipraktikkan oleh Pemerintah Kota Surabaya dalam 
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upaya pengentasan kemiskinan di Kota Surabaya adalah program Padat Karya yakni 

program pemberdayaan masyarakat miskin untuk mengentaskan kemiskinan dan 

pengangguran dengan berbentuk Sentra Menjahit, Cuci Kendaraan, Budi Daya 

Pertanian dan Peternakan, Café, Laundry, Perbaikan Rutilahu (Rumah Tidak Layak 

Huni), Rumah Maggot hingga Pembuatan Paving dengan harapan dapat mendongkrak 

perekonomian masyarakat Kota Surabaya. Selain itu, terdapat program terobosan 

terbaru oleh Pemerintah Kota Surabaya yang juga merupakan salah satu upaya 

pengentasan permasalahan sosial terutama kemiskinan yakni program Kampung 

Madani. 

Kampung madani adalah konsep dari pembangunan kampung 

mengedepankan prinsip gotong royong, keswadayaan dan kemandirian ekonomi 

dengan berdasar kepada Pancasila. Madani dapat diartikan sebagai masyarakat sipil 

(civil society), konsep madani menekankan akan pentingnya kerjasama, keadilan, 

toleransi dan partisipasi yang aktif dalam membangun masyarakat yang beradab dan 

berkeadilan. Pemerintah Kota Surabaya menerapkan konsep madani melalui inovasi 

program Kampung Madani sebagai pemberdayaan masyarakat dengan berbagai 

program pengembangan ekonomi dan sosial yang melibatkan partisipasi masyarakat 

setempat. Tujuan dari program ini adalah membantu mengurangi kemiskinan dengan 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu secara sosial dan 

ekonomi.  

Pemerintah Kota Surabaya bekerjasama dengan stakeholder seperti UPD, CSR 

Perusahaan, Universitas Airlangga, ITS, Unusa, Kementerian Agama, Baznas, BWI, 

Laziz, Bank Jatim Syariah, Bank Syariah Indonesia, dan BPR SAU. Program ini 

bertujuan untuk meminimalisir angka kemiskinan yang menjadi akar dari 

permasalahan pengangguran, kasus gizi buruk, bayi stunting, dan angka kematian ibu 

anak. Kampung madani mengimplementasikan tujuan Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang bergerak atas 4 (empat) pilar yaitu sosial, ekonomi, lingkungan, tata 

kelola dan hukum.  

Walikota Surabaya, Eri Cahyadi telah meresmikan program Kampung Madani 

pada 28 November 2023. Program ini melibatkan 17 kampung dengan 15 Kampung 

Madani dan 2 kampung Pancasila (Disdukcapil Kota Surabaya, 2023). Ditargetkan 

akan ada 407 Kampung Madani yang akan diresmikan. Kampung madani 

menargetkan setiap kelurahan memiliki minimal 2 Kampung Madani dan 1 tempat 

ibadah setiap RW. Hingga saat ini, 15 Madani yang telah diluncurkan di berbagai 

kelurahan di Surabaya. Di Kecamatan Simokerto, terdapat 2 Kampung Madani yang 

terletak di RW 3 Kelurahan Tambakrejo dan RW 7 Kelurahan Kapasan. Kecamatan 

Simokerto menjadi salah satu kecamatan dengan kawasannya yang padat penduduk, 

bahkan tertinggi di Kota Surabaya. 
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Gambar 1.1 Kepadatan Penduduk yang ber-NIK per Kecamatan 

Sumber: RPJMD Kota Surabaya 2021-2026 

Berdasarkan data yang bersumber dari Dispendukcapil 2021, Kecamatan 

Simokerto menduduki posisi pertama dengan kepadatan penduduk sebesar 34.130 

(jiwa/km2). Hal ini menyebabkan proporsi keluarga Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR) di kecamatan ini juga tinggi, yaitu 44,83% yang tercatat pada data 

yang diperoleh dari RPJMD Kota Surabaya 2021-2026. Dengan presentase tersebut, 

menjadikan Simokerto sebagai kecamatan dengan presentase KK MBR tertinggi 

kedua di Surabaya setelah Semampir sebesar 46,09%.  
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Gambar 1.2 Proporsi Keluarga MBR per Kecamatan Tahun 2020 

Sumber: RPJMD Kota Surabaya 2021-2026 

 

Pemerintah Kota Surabaya bersama para lurah dan camat membentuk kader-

kader kampung madani di tingkat kelurahan. Targetnya adalah seluruh balai RW 

memiliki layanan Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) dan program "Sinau 

Bareng" pada akhir bulan Juni. Program pemberdayaan kampung madani ini tentunya 

memerlukan partisipasi aktif masyarakat. Tantangan dalam pelaksanaan program ini 

ialah sumber daya yang terbatas, infrastruktur yang tidak memadai, serta kurangnya 

kesadaran. Meskipun demikian, program ini memiliki tujuan yakni sebagai 

pengentasan kemiskinan secara ekonomi dan sosial dengan memberikan bantuan 

pada masyarakat kurang mampu  

Poin utama dari adanya kampung madani adalah menggerakkan warga dan 

tokoh masyarakat untuk memperbaiki kondisi ekonomi dengan mengoptimalkan 
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zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Ekosistem pada kampung madani yang mencoba 

dibangun adalah kemandirian ekonomi yang diwujudkan melalui berbagai pihak, 

termasuk Baznas dan Lazis, pengurus masjid, dan takmir masjid. Bantuan yang 

diberikan dapat berupa sembako dan modal yang berasal dari dana yang telah 

terkumpul sebagai kegiatan pendampingan, pelatihan, pemasaran, serta Kelompok 

Usaha Bersama (KUB) yang diawasi oleh aparat desa untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) secara umum adalah kelompok keluarga 

miskin yang terbentuk dan berkembang melalui usaha ekonomi untuk meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan sosial. Merujuk pada kampung madani, KUB 

merupakan hasil pemberdayaan masyarakat RW 3 melalui kegiatan budidaya ikan 

lele, membatik, kelompok tani, dan usaha katering. Dengan begitu, warga dapat terus 

berdaya seiring berjalannya waktu dengan kemampuan dan kemandirian yang telah 

dimiliki. 

Berdasarkan uraian isu di atas, peneliti tertarik dalam menganalisis 

pemberdayaan masyarakat melalui program kampung madani dalam upaya 

peningkatan kualitas hidup di Kecamatan Simokerto Kota Surabaya. Seberapa 

efektifkah program kampung madani dalam memberdayakan masyarakat dan 

memberikan dampak yang berarti bagi upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat 

Kota Surabaya, khususnya di Kecamatan Simokerto. 
 

TINJAUAN LITERATUR  

Pada saat melakukan penelitian, peneliti menggunakan penelitian terdahulu 

yang dijadikan sebagai referensi dalam penulisan. Hal ini dilakukan untuk 

menemukan keterkaitan dari penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu terkait 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis: 

 

1. Anisa Auliyaazahra, & Sungkowo Edy Mulyono. (2024). Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Produksi Batik Pring Sedapur Di KUBE (Kelompok Usaha 

Bersama) Mukti Rahayu Kabupaten Magetan. Bersatu: Jurnal Pendidikan 

Bhinneka Tunggal Ika, 2(3), 214-224 

Penelitian ini mendeskripsikan terkait bagaimana pemberdayaan masyarakat 

di Kabupaten Magelang Jawa Timur melalui KUBE (Kelompok Usaha Bersama) Mukti 

Rahayu untuk meningkatkan pendapatan. Berfokus pada pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui produksi batik Pring Sedapur di 

KUBE Mukti rahayu, yang membahas mengenai pencapaian hasil, serta apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dari kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sumodiningrat (2000) (Mulyono, 2017: 

44-45) yang terdapat 3 tahapan pemberdayaan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa 

pemberdayaan masyarakat melalui produksi batik Pring Sedapur pada KUBE Mukti 
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Rahayu menunjukkan dampak yang positif bagi anggota dan masyarakat, seperti 

adanya kesempatan kerja, peningkatan pendapatan, kerja sama dengan pihak lain, 

serta peningkatan kesadaran akan seni dalam melestarikan budaya. 

2. Afifudin, M., & Hardjati, S. (2024). Pemberdayaan Masyarakat Melalui Badan 

Usaha Milik Desa Mangga Klonal 21 di Desa Oro-Oro Ombo Kulon Kecamatan 

Rembang Kabupaten Pasuruan. Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba 

Journal, 6(5), 2208–2219:  

Dalam penelitian ini mendeskripsikan mengenai pemberdayaan masyarakat 

di Desa Oro-Oro Ombo Kulon Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan melalui 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mangga Klonal 21 untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Fokus penelitian yakni pada pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan aset dan potensi desa berupa perkebunan mangga 

klonal 21 yang dikelola melalui BUMDes agar kesejahteraan masyarakat dapat 

tercapai. Metode penelitian yang digunakan merupakan kualitatif deskriptif. Dalam 

pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh data primer dari wawancara dan 

data sekunder dari dokumen, arsip, serta berita yang berkaitan dengan penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan teori tahapan pemberdayaan menurut Tim 

Delivery (2004) yang dikutip oleh (Mardikanto & Soebianto, 2019) yang meliputi: 

seleksi lokasi, sosialisasi pemberdayaan masyarakat, proses pemberdayaan 

masyarakat dan pemandirian masyarakat. Hasil dari penelitian ini adalah diketahui 

bahwa pada tahapan seleksi lokasi telah maksimal dengan adanya perkebunan 

mangga klonal, pada tahapan sosialisasi pemberdayaan masyarakat telah maksimal 

dengan penyampaian program ke setiap masyarakat melalui masing-masing kepala 

dusun, pada tahapan proses pemberdayaan masyarakat telah maksimal telah 

berjalan baik, tetapi pada tahapan pemandirian masyarakat masih terdapat 

permasalahan yakni beberapa masyarakat mengalami gulung tikar pada usahanya. 

 

Landasan Teori 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai langkah pemberian support 

kepada individu yang terbatas dalam memiliki keleluasaan ke sumber daya 

pembangunan untuk menjalankan dan mengembangkan kehidupannya. Menurut 

Robert Chambers, pemberdayaan masyarakat adalah proses dimana individu dan 

komunitas meraih kendali atas faktor- faktor yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. Sementara itu, menurut Paulo Freire, pemberdayaan merupakan 

transformasi bagi mereka yang semula menjadi subjek kemudian menjadi objek, 

sehingga dapat mengambil peran aktif dalam perubahan sosial (Fikri, 2024). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membangun 

kualitas dan taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik lagi.. Melalui pemberdayaan 

masyarakat ini, kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan khususnya dalam 

konteks pembangunan. Pemberdayaan masyarakat juga mampu mewujudkan kadar 

kualitas dan martabat lapisan masyarakat yang mana dalam saat ini masih terikat erat 
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dengan lingkaran kemiskinan dan juga keterbelakangan. Artinya adalah memberikan 

kesempatan bagi masyarakat kurang mampu untuk meningkatkan derajat dan harga 

diri mereka secara mandiri. (Atmojo & Darumurti, 2021). Untuk mengangkat harkat 

dan martabat tingkat bawah masyarakat (grass root) yang meskipun memiliki 

keterbatasan, tetapi belum mampu melepaskan diri dari lingkaran keterbelakangan, 

kemiskinan, dan kebodohan, maka pemberdayaan masyarakat tidak hanya mencakup 

pemberdayaan individu namun juga penguatan lembaga-lembaga sosial yang sudah 

ada (Komar et al., 2021).  

Dapat diambil kesimpulan bahwa pemberdayaan masyarakat ialah kegiatan 

yang capaian utamanya untuk memberdayakan masyarakat. Adapun pemberdayaan 

diberikan kepada seluruh masyarakat, baik yang belum berdaya maupun masyarakat 

yang sudah berdaya. Pemberdayaan masyarakat bisa dikatakan sudah tercapai dalam 

mencapai tujuannya apabila mereka sudah terlihat keberdayaannya dan 

menunjukkan adanya partisipasi yang aktif dari masyarakat dalam program 

pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas serta kemandirian 

dari masyarakat dengan adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan untuk 

menanggapinya (Putra & Ismaniar, 2020). Dikutip dalam buku pemberdayaan 

masyarakat oleh perspektif kebijakan publik menurut tim delivery oleh (Mardikanto 

& Soebiato, 2019). Menyatakan bahwa ada empat tahapan dalam pemberdayaan 

masyarakat yaitu: 

1. Tahap seleksi lokasi 

2. Tahap sosialisasi pemberdayaan masyarakat 

3. Tahap proses pemberdayaan masyarakat yang mana meliputi : 

● Kajian terhadap keadaan pedesaan partisipatif 

● Pengembangan kelompok 

● Penyusunan rencana serta pelaksanaan kegiatan 

● Monitoring serta evaluasi partisipatif 

4. Tahap pemandirian masyarakat 

 

Masyarakat Madani 

Masyarakat Madani merupakan suatu konsep ideal yang ingin diwujudkan 

oleh banyak negara, salah satunya Indonesia. Masyarakat Madani dicirikan oleh 

struktur sosial yang didasarkan pada nilai demokrasi, humanisme, keadilan, dan 

persamaan hak. Masyarakat Madani adalah bentuk berpartisipasi semua anggota 

masyarakatnya didorong untuk berpartisipasi secara aktif dan menghormati hak-hak 

individu (Putri dkk, 2023) 

Masyarakat Madani bukan teori yang kuno, tetapi ide yang terus berkembang 

setiap waktu. Gagasan masyarakat madani diimplementasikan dalam negara yang 

menjunjung tinggi demokrasi Pancasila karena sejalan dengan nilai-nilai masyarakat 

madani. Masyarakat madani berbeda dengan masyarakat sipil dalam hal sejarah dan 

agama (Jati, 2023). 
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Kualitas Hidup 

Kualitas hidup menurut Carr dkk. (2003), didefinisikan sebagai penilaian 

individu terhadap tempat kehidupannya dalam segi budaya dan nilai, serta 

sehubungan dengan tujuan, standar, harapan, dan kepentingan mereka. Terdapat 

pandangan yang berbeda dari beberapa ahli mengenai kualitas hidup. WHO lebih 

fokus pada “kesejahteraan” (personal well-being) (Wasserman, Bickenbach, & 

Wachbroit, 2005). Kemudian menurut Rapley (dalam Phillips, 2006), interpretasi 

psikologis seseorang terhadap realitas nyata aspek-aspek tertentu di alam semesta 

merupakan kualitas hidupnya. Menurut Philips (2006) Kualitas hidup yaitu dapat 

terpenuhinya kebutuhan dasar dan sosial, otonomi, perkembangan, partisipasi dalam 

komunitas, konektivitas dan keterhubungan sosial serta kepercayaan. 

Faktor penting yang dapat menentukan kualitas hidup adalah kesehatan dan 

pekerjaan. Terdapat keterkaitan yang erat antara pekerjaan dengan kualitas hidup. 

Individu yang kehilangan pekerjaan lebih rentan mengalami depresi. Oleh karena itu 

rendahnya kesehatan akan mempengaruhi kualitas hidup sehingga terjadi perubahan 

pola kerentanan dalam kelompok sosial ekonomi (Putri & Salsabila, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 

studi kasus yang mengkaji secara mendalam terhadap proses pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat melalui Program Kampung Madani dalam upaya 

peningkatan kualitas hidup di Kecamatan Simokerto Kota Surabaya. Penelitian ini 

berfokus dengan menggunakan teori tahapan pemberdayaan menurut Tim Delivery 

yang disebutkan dalam buku Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan 

Publik (Mardikanto & Soebiato, 2019) yakni: proses pemberdayaan, seleksi lokasi, 

sosialisasi pemberdayaan masyarakat, serta kemandirian masyarakat. Pengumpulan 

data untuk penelitian dilakukan dengan pendekatan melalui wawancara, observasi, 

dan juga dokumentasi. Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan pegawai Kecamatan Simokerto, pegawai kelurahan yang ada di 

Kecamatan Simokerto, serta masyarakat setempat. Untuk data sekunder didapatkan 

dari sumber tertulis seperti laporan dan arsip lain yang berhubungan. Informasi 

penelitian didapatkan dari website resmi, pejabat daerah kelurahan dan kecamatan 

di Simokerto, serta masyarakat setempat. Pendekatan analisis kualitatif menurut 

Miles dan Huberman dalam (Saleh Sirajuddin, 2017) yaitu menggunakan tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari 

analisis data.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seleksi Lokasi 

 

 
Gambar 1.3 Kecamatan Simokerto 

Sumber: Pribadi 

 

Gambar 1.4 Kelurahan Kapasan 

Sumber: Pribadi 

 

Gambar 1.5 Kelurahan Tambakrejo 

Sumber: Pribadi 
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Menurut Delivery dalam Afifudin & Hardjati (2024) lokasi merupakan seleksi 

yang dilaksanakan sesuai pedoman yang telah ditetapkan oleh masyarakat, pihak 

terkait, dan lembaga. Menetapkan standar penting akan membantu memastikan 

bahwa lokasi potensial terbaik dipilih dan bahwa hasil pemberdayaan masyarakat 

yang diantisipasi dapat terwujud. Dalam hal ini Proses pemilihan lokasi melibatkan 

identifikasi tempat atau wilayah yang ideal untuk menerapkan pemberdayaan 

masyarakat. Lembaga, mitra terkait, dan masyarakat sepakat mengenai kriteria yang 

digunakan dalam proses pemilihan lokasi (Afifudin & Hardjati, 2024) 

Berdasarkan hasil penelitian pemilihan kelurahan untuk diterapkannya 

kampung madani berupa Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kecamatan Simokerto 

sudah maksimal. Yang dimana terdapat 2 desa di Kecamatan Simokerto yang menjadi 

lokasi dijalankannya program kampung madani berupa Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) yaitu Kelurahan Tambak Rejo dan Kelurahan Kapasan. Di Kelurahan Tambak 

Rejo tepatnya di RW 3 dimana sebelumnya masyarakatnya sudah memiliki berbagai 

usaha seperti usaha toko kelontong, batik, catering, budidaya lele, dan kelompok tani. 

Sedangkan di Kelurahan Kapasan tepatnya di RW 7 dimana sebelumnya terdapat 

usaha pembuatan goodie bag dan banyak UMKM. Sehingga pemilihan lokasi tersebut 

sudah sangat maksimal dikarenakan 2 lokasi tersebut masyarakatnya sudah memiliki 

berbagai usaha dan dengan adanya KUBE berbagai usaha yang dijalankan dapat 

semakin berkembang. 

Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat pemerintah 

kota Surabaya melakukan pemberdayaan masyarakat melalui Program Kampung 

Madani. Untuk mendukung berjalannya program Kampung Madani, maka diadakan 

sosialisasi pemberdayaan masyarakat. Kegiatan sosialisasi diselenggarakan oleh 

pihak kelurahan dan disampaikan kepada rukun warga (RW) dan rukun tetangga 

(RT) wilayah setempat. Sosialisasi ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan masyarakat. Kegiatan ini 

diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan dalam masyarakat secara 

mandiri. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan penyelenggaraan program 

sosialisasi sudah berjalan dengan maksimal. Hal ini dikarenakan penyampaian 

informasi kepada masyarakat dilaksanakan dengan baik, sehingga masyarakat 

memahami program Kampung Madani dan bersedia untuk ikut serta dalam program 

pemberdayaan masyarakat. 

Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Konsep dari pemberdayaan sendiri muncul pada tahun 1990-an, yang berasal 

dari kata empowerment. Maknanya ialah pemberian kekuasaan ataupun membantu 

pihak yang dianggap lemah untuk mengembangkan potensi mereka sendiri. Terdapat 

tiga kata kunci dari kata Empowerment, yaitu peran serta atau partisipasi, 

transparansi, dan demokrasi (Suaib, 2023). Konsep pemberdayaan ini merupakan 

sebuah proses yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan kekuatan bagi 
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suatu pihak. Pemberdayaan ini sifatnya program jangka panjang dan 

berkesinambungan, dimana masyarakat sebagai pelaku aktif yang ikut berperan. 

Dalam proses ini pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan dari 

program kampung madani yaitu KUBE (Kelompok Usaha Bersama) dapat 

menghasilkan kegiatan yang bermanfaat seperti yang dilakukan Kelompok Usaha 

Bersama Bhumi Segaran RW 03 Kelurahan Tambakrejo dengan budidaya lele, 

kelompok batik, kelompok tani, dan usaha katering. Lalu, pada KUBE RW 07 

Kelurahan Kapasan yang mengunggulkan kelompok usaha yang bergerak pada 

bidang Tas Goodie Bag. Menariknya, kelompok usaha ini sebelumnya sudah terbentuk 

terlebih dahulu, kemudian pihak kelurahan mengarahkan untuk membentuk KUBE 

yang akan mendukung jalannya kelompok usaha ini. (Humaira, 2022; Muhammad 

Afifudin, 2024) 

Kelompok Usaha Bersama Bhumi Segaran RW 03 Kelurahan Tambakrejo 

melakukan kerjasama bersama sektor swasta menggunakan prosedur Corporate 

Social Responsibility (CSR) dalam menunjang pelaksanaan kelompok usaha. 

Sedangkan pada KUBE RW 07 Kelurahan Kapasan hanya bekerjasama dengan dinas 

terkait bantuan yang dibutuhkan kelompok usaha, contohnya Dinas Sosial, Dinas 

Pendidikan, dan Disnaker. Pihak kelurahan mengungkapkan jika terdapat adanya 

hambatan dalam proses pemberdayaan ini yaitu kurangnya kemauan untuk 

melakukan kegiatan kebersamaan pada beberapa pihak yang disebabkan dengan 

kurangnya komunikasi dan kurangnya koordinasi antara pihak kelurahan dengan 

pihak tersebut dalam proses pemberdayaan. 

Pemandirian Masyarakat 

Transendentalis dan filsuf Amerika Ralph Waldo Emerson (1803-1882) 

pertama kali menggunakan kata "kemandirian" dalam sebuah esai dengan nama yang 

sama yang diterbitkan pada tahun 1841. Kemandirian secara umum dikenal sebagai 

kapasitas individu, rumah tangga, atau masyarakat guna mencukupi kepentingan 

dasar mereka dengan cara yang terhormat, berkelanjutan, dan berkesinambungan 

(Leeson; Bhandari; Myers & Buscher, 2020:87). Menurut Schultz, Derluyn, 

Vanderplasschen, dan Vindevogel (2019:39), kemandirian juga sama mengacu pada 

kapasitas individu, rumah tangga, atau khalayak umum dalam mencapai keperluan 

dasar mereka, menjalankan hak asasi dengan berkelanjutan, serta hidup secara 

terhormat. 

Kemandirian memperlihatkan ketika individu bebas berbuat, melakukan 

apapun sendiri tanpa dibantu orang lain dan sesuai  kebutuhannya sendiri, atau 

berpikir dan bertindak secara orisinil/kreatif dan spontan, serta mandiri terhadap 

lingkungan yang memungkinkan Anda untuk mempengaruhi dan memiliki 

kepercayaan diri (Saleh; Syaipudin & Leatemia, 2020:67). Menurut teori, 

kemandirian adalah aspek penting dari kekuatan psikologis, dan sifat-sifat seperti 

otonomi, kemampuan beradaptasi, kemandirian, kontrol diri, dan kepercayaan diri 

terkait dengan kapasitas seseorang untuk mengatasi kesulitan. (Spoel, 2020: 5) 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan menyatakan 

bahwasanya dengan diadakannya program pemberdayaan yang telah berjalan 
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ditemukan bahwasannya masyarakat sudah bisa dikatakan mandiri serta mampu 

mengembangkan usaha seperti pada usaha sablon jahit mereka sudah mampu 

memproduksi sendiri yang nantinya akan disetorkan ke pabrik. Dan juga masyarakat 

pada kampung tersebut terutama pengurus sangat mampu untuk mengajak warga 

mengikuti program sehingga warga juga cukup antusias. Terdapat beberapa produk 

yang diproduksi atas hasil dari program KUB (Kelompok Usaha Bersama) dari 

beberapa kelurahan yang pertama adalah dari kelurahan tambakrejo RW 03 yaitu 

budidaya lele, batik, kelompok tani dan katering. Sementara itu pada kelurahan lain 

yakni kapasan adalah produksi tas goodie bag. namun meskipun demikian menurut 

perwakilan dari kelurahan menyampaikan bahwa masih perlu terus pengembangan 

agar program ini semakin berkembang lagi dan seluruh RW bisa bergerak secara 

aktif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil yang didapatkan dari penelitian serta pembahasan mengenai 

pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan 

adanya program Kampung Madani di Kecamatan Simokerto Kota Surabaya 

berdasarkan teori tahapan pemberdayaan menurut Tim Delivery yang dikutip dalam 

buku Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik oleh Mardikanto 

& Soebiato, 2019 memperoleh hasil atau dampak yang cukup baik. Hal tersebut bisa 

terlihat melalui kelima tahapan yang sudah berjalan dengan baik dalam 

pelaksanaannya.  

Bagi peneliti selanjutnya agar mampu untuk mengembangkan lagi penelitian 

yang telah dilakukan dalam menganalisis dan juga menelaah lebih dalam lagi. Dan 

diharapkan agar program ini kedepannya bisa semakin berkembang dan merata agar 

mampu mewujudkan masyarakat yang berdaya. 
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